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ABSTRAK 

 

PENGARUH EFIKASI DIRI, PRESTASI BELAJAR DAN BIAYA 

PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MELANJUTKAN STUDI  

KE PERGURUAN TINGGI PADA SISWA KELAS XII IPS  

SMA NEGERI 1 TULANG BAWANG TENGAH  

 

 

Oleh 

 

ANGGUN LESTARI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, prestasi belajar dan 

biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan expost facto dan 

survei. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 responden siswa kelas XII IPS 

dengan  Teknik pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan 

metode simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi, 

kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana 

dan regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh efikasi diri, prestasi belajar dan biaya 

pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas 

XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah dengan kadar determinasi sebesar  

0,327 atau 32,7% dan sisanya 67,3%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

oleh peneliti. 

 

Kata Kunci: efikasi diri, prestasi belajar, biaya pendidikan.



 
 

ABSTRACK 

 

THE INFLUENCE OF SELF-EFFICACY, LEARNING ACHIEVEMENT 

AND EDUCATION COSTS ON INTEREST IN CONTINUING STUDY 

TO HIGHER COLLEGE FOR CLASS XII IPS STUDENTS STATE  

HIGH SCHOOL 1 TULANG BAWANG CENTRAL 

 

By 

 

ANGGUN LESTARI 

 

 

This research aims to determine the influence of self-efficacy, learning achievement 

and educational costs on interest in continuing their studies to tertiary institutions 

in class XII IPS students at SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. The method 

used in this research is a quantitative method with an ex post facto and survey 

approach. The population in this study was 100 respondents from class XII IPS 

students with a probability sampling technique using the simple random sampling 

method. Data collection uses observation, questionnaires and documentation. Data 

analysis used simple linear regression and multiple linear regression which were 

processed using SPSS version 25. The results of this study showed that there was 

an influence of self-efficacy, learning achievement and educational costs on interest 

in continuing their studies to higher education in class XII IPS students of SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah with the determination level was 0.327 or 32.7% 

and the remaining 67.3% was influenced by other factors not examined by 

researchers. 

 

Keywords: self-efficacy, learning achievement, education costs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan nasional 

dan turut memajukan bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, diharapkan 

mampu melahirkan generasi bangsa yang cerdas dan berkarakter yang mampu 

bersaing di era globalisasi saat ini (Fransiska, 2022). Kemajuan suatu bangsa 

baik dimasa sekarang dan masa yang akan datang sangat ditentukan oleh 

generasi muda. Generasi muda yang berkualitas di hasilkan dengan adanya 

sistem pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini, pendidikan merupakan 

suatu investasi jangka panjang yang sangat berharga dan bernilai, terutama bagi 

generasi muda yang akan menentukan maju mundurnya suatu bangsa (Al-

Fickry, 2022).  

 

Pendidikan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional terbagi menjadi 

pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. 

Pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang menjadi 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat menengah yang berbentuk 

Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS). Pendidikan menengah merupakan 

kelanjutan dari pendidikan dasar yang berbentuk Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Pendidikan tinggi merupakan suatu 

jenjang pendidikan setelah lulus dari pendidikan menengah yang mencangkup 

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor. 
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Perguruan tinggi menjadi wadah bagi generasi muda untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang luas serta membantu untuk meraih karir 

yang lebih baik. Melalui pendidikan tinggi, masyarakat merasa akan 

mendapatkan pengakuan bahwa mereka layak untuk bekerja (Muhtar Habibi, 

2021). Di era modern sekarang ini, persaingan dalam dunia kerja semakin ketat 

maka diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan 

memiliki kualitas yang unggul agar mempu bersaing secara global. Sumber 

daya manusia di era modern harus memiliki wawasan luas, soft skill yang 

terlatih, keahlian dan keterampilan menggunakan teknologi dengan baik dan 

memiliki kesiapan berkontribusi dalam masyarakat. Hal ini dapat diperoleh 

dengan pendidikan di perguruan tinggi. Sesuai dengan tujuan dari perguruan 

tinggi menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 yaitu berkembangnya 

potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, trampil, kompeten dan berbudaya untuk kepentingan bangsa. Dengan 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi diharapkan akan memiliki bekal 

pengatahuan dan kecakapan yang nantinya berguna  sebagai modal dasar untuk 

dapat lebih berkompeten di dua kerja (Sundari,2021). 

 

Menurut Sundari Lilis (2021), mengingat pentingnya melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi maka sangat penting untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan minat generasi muda terutama siswa siswi Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dikarenakan pada jenjang SMA hanya menekankan pada 

penguasaan ilmu pengetahuan yang bersifat teoretis saja, mereka belum 

dibekali dengan keterampilan khusus untuk memasuki dunia kerja secara 

langsung, sehingga akan sulit untuk bersaing di dunia kerja. Dengan demikian, 

apabila melanjutkan studi ke perguruan tinggi diharapkan akan memiliki bekal 

pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan program studi yang ditempuh yang 

nantinya menjadi modal dasar untuk dapat lebih berkompeten di dunia kerja. 

Namun kenyataannya di Indonesia menurut data Kementrian Dalam Negeri 

(Kemendagri)  masih terdapat beberapa masalah di bidang pendidikan. 

Kemendagri mencatat jumklah penduduk Indonesia sebanyak 277,75 juta jiwa 
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hingga akhir tahun 2022. Namun yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tingga hanya sebanyak 6,7% saja sementara sisanya di dominasi oleh 

pendidikan rendah dimana pendidikan SMA/SMK sebanyak 21%, SMP 

sebanyak 14,5%, SD sebanyak 23% dan putus sekolah sebanyak 34,8%. Ini 

menunjukan bahwa minat penduduk Indonesia untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi masih rendah. Hal serupa juga terjadi si SMA Negeri 1 

Tulang Bawang Tengah.  

 

Sesuai dengan pra penelitian yang sudah dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah dimana masih banyak siswa yang belum memiliki kesadaran 

akan pentingnya pendidikan tinggi. Kurangnya kesadaran tersebut banyak 

siswa yang setelah lulus dari SMA lebih memilih untuk langsung bekerja dan 

tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

data lulusan SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Siswa/Siswi SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi. 

No Tahun 

lulusan  

Jumlah 

Lulusan  

Jumlah siswa yang 

melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi 

Presentase 

(%) 

1.  2021 224 85 38 

2.  2022 225 28 12 

3.  2023 250 64 25 

Sumber: Data Pra Penelitian (Guru BK). 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa jumlah lulusan SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

pada tahun 2021 sebanyak 38% siswa, pada tahun 2022 sebanyak 12% dan 

pada tahun 2023 sebanyak 25% siswa. Data tersebut menunjukan ternyadinya 

rendahnya minat lulusan SMA Negeri 1 Tulang Bawang tengah yang 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Selain itu, terjadi penurunan jumlah 

siswa yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada tiga tahun terakhir. 
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Berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan berikut adalah data 

mengenai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang diperoleh dari 

penyebaran kuisioner pada 50 siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah: 

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Pra Penelitian pada Variabel Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi. 

No Pertanyaan  Jawaban Presentase (%) 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. Setelah lulus SMA saya ingin 

melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi?  

26 24 52 48 

2. Saya mempunyai ketertarikan 

dan senang membicarakan 

tentang perguruan tinggi? 

20 30 40 60 

Sumber: Hasil Kuisioer Pra Penelitian tahun 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 48% siswa tidak 

ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sebanyak 60% siswa tidak 

mempunyai ketertarikan dan tidak senang membicarakan tentang perguruan 

tinggi. Data tersebut menunjukan bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah masih rendah. 

 

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada dasarnya harus diawali 

dengan rasa kertertarikan dan kebutuhan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Adanya minat dalam diri individu akan mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan dan partisipasi didalamnya. Begitu pula untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi diperlukan minat didalamnya 

(Indah,2022). Minat yang timbul dari dalam diri seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 

sesuatu yang mempengaruhi minat seseorang yang datangnya dari dalam diri 

sendiri seperti perhatian, motivasi, kebutuhan, keingintahuan dan semangat. 

Faktor eksternal adalah ssesuatu yang mempengaruhi minat seseorang yang 

berasal dari luar seperti lingkungan, guru, teman, orang tua dan fasilitas (Dalam 

Armalita,2016). Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi minat 

seseorang dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah efikasi diri. 
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Efikasi diri memiliki pengaruh yang baik dalam menentukan kesuksesan yang 

akan dicapai seseorang, karena dengan efikasi diri yang tinggi akan 

memberikan ketekunan dan inisiatif untuk meningkatkan usaha dan 

kemampuan seseorang demi mendapatkan sesuatu yang diinginkan (Govinda, 

2018). Efikasi diri sangat mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi (Haq,2015). Efikasi diri sangat dibutuhkan siswa, efikasi diri 

mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

karena keyakinan yang didasarkan atas kesadaran diri akan mendorong 

seseorang untuk melanjutkan pendidikan atau tidak (Nur Hidayati, 2015). 

 

Berikut ini adalah data mengenai efikasi diri yang diperoleh dari penyebaran 

kuisioner pada pra penelitian yang dilakukan terhadap 50 siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah: 

 

Tabel 3. Hasil Kuisioner Pra Penelitian pada Variabel Efikasi Diri. 

No Pertanyaan  Jawaban Presentase (%) 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang cukup 

matang? 

19 31 38 62 

2. Saya mampu menghadapi 

tantangan dan memiliki 

semangat belajar yang tinggi? 

24 26 48 52 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian Tahun 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 3. di atas dapat diketahui sebanyak 62% siswa tidak 

memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup matang dan sebanyak 52% 

siswa tidak mampu menghadapi tantangan dan memiliki semangat belajar yang 

tinggi. Data tersebut menunjukan bahwa Efikasi diri siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

masih rendah. Siswa dengan efikasi diri yang rendah cenderung memiliki 

motivasi yang rendah serta komitmen yang lemah, mereka tidak yakin dengan 

kemampuan yang ada pada diri mereka untuk mencapai goals mereka. Efikasi 

diri yang dimiliki seseorang akan berpengaruh pada individu tersebut dalam 
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menentukan sebuah tindakan atau keputuasan salah satunya adalah untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (R Adinda,2022). 

 

Selain Efikasi diri, faktor lain yang dapat mempengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah prestasi belajar. Prestasi 

belajar merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan seorang siswa. Prestasi 

belajar yang baik akan mempermudah seorang siswa untuk melanjutkan 

pendidikannya dan memperluas minat mereka dalam bidang pendidikan. 

Prestasi belajar yang bagus akan membantu seorang siswa untuk 

menyelesaikan studi dan lebih percaya diri untuk melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi (Dyah, 2016). Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi di 

tambah dengan prestasi belajar yang baik merupakan peluang bagi individu 

untuk mempunyai kesempatan yang besar untuk masuk ke perguruan tinggi 

(Suryaman dkk, 2014). Prestasi belajar yang belum maksimal dapat 

menghambat individu untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

Berikut ini adalah data mengenai prestasi belajar yang diperoleh dari 

penyebaran kuisioner pada pra penelitian yang dilakukan terhadap 50 siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah: 

 

Tabel 4. Hasil Kuisioner Pra Penelitian pada Variabel Prestasi Belajar. 

 Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian Tahun 2023. 

 

 

  

No Pertanyaan  Jawaban Presentase (%) 

  Ya Tida

k 

Ya Tidak 

1. Saya pernah mengikuti 

perlombaan atau olimpiade baik 

antar kabupaten/kota, provinsi, 

nasional dan internasional?  

3 47 6 94 

2. Saya selalu mendapatkan nilai 

tinggi dalam ujian ataupun tugas 

tugas sekolah? 

16 34 32 68 
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Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat diketahui sebanyak 94% siswa tidak pernah 

mengikuti perlombaan atau olimpiade baik kantar kabupaten/kota, provinsi, 

nasional dan internasional, hanya sebanyak 6% siswa saja yang pernah 

mengikuti perlombaan atau olimpiade baik antar kabupaten/kota, provinsi, 

nasional dan internasional. Sebanyak 68% siswa tidak mendapatkan nilai tinggi 

dalam ujian ataupun tugas tugas sekolah dan hanya sebanyak 32% siswa yang 

mendapatkan nilai tinggi dalam ujian ataupun tuas di sekolah. Data tersebut 

menunjukan bahwa prestasi belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah masih rendah. Prestasi menjadi indicator kuantitas dan kualitas 

seorang siswa, prestasi juga dapat menjadi pengalaman berharga yang sangat 

berguna untuk masa depan (Sarjan, 2019) 

 

Prestasi belajar adalah bukti dari suatu hasil kegiatan yang dapat dicapai baik 

individu maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu, prestasi seorang 

siswa dapat dilihat dari kerja keras dan keuletannya. Prestasi belajar sangat 

berperan dalam penentuan siswa untuk melanjutkan studinya. siswa yang 

memiliki prestasi belajar yang tinggi maka akan cenderung memilih untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki prestasi belajar yang rendah. Siswa dengan prestasi belajar yang 

rendah akan berpikir dua kali untuk masuk perguruan tinggi, karena harus 

bersaing secara ketat (Ani Ferawati dkk, 2023).  

 

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi adalah faktor yang berasal dari luar (ekstern) 

yaitu biaya pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rif’atus Sholihah (2019) yang menyatakan bahwa mahalnya biaya pendidikan 

yang harus dikeluarkan, menjadi alasan atau bahkan menjadi kendala bagi 

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Biaya pendidikan 

mempunyai pengaruh terhadap minat siswa terutama dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi (Ningsih,2015).  
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Berikut ini adalah data mengenai biaya pendidikan yang diperoleh melalui 

penyebaran kuisioner pada pra penelitian yang dilakukan terhadap 50 siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah: 

 

Tabel 5. Hasil Kuisioner Pra Penelitian pada Variabel Biaya Pendidikan. 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian Tahun 2023. 

 

Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 78% siswa 

menyatakan biaya pendidikan mempengaruhi minat dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Sebanyak 84% siswa tidak mengetahui 

informasi beasiswa yang ada di perguruan tinggi. Biaya pendidikan yang mahal 

telah menjadi masalah yang klasik dan menjadi rahasia umum bagi hampir 

seluruh penduduk Indonesia yang sedang menimba ilmu dan menjadi 

penghalang masuk bagi kalangan masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

Meskipun demikian pada saat ini pemerintah sudah memberikan beasiswa baik 

beasiswa prestasi maupun beasiswa untuk yang tidak mampu, tetapi masih 

banyak masyarakat yang tidak mendapatkannya, sehingga banyak dari mereka 

yang tidak melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi (Wea et al, 2018).  

 

Berikut gambar mengenai penghasilan orang tua siswa kelas XII SMA Negeri 

1 Tulang Bawang Tengah yang didapat melalui kuisioner pra penelitian 

terhadap 50 siswa: 

 

 

 

 

No Pertanyaan  Jawaban Presentase (%) 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. Biaya pendidikan 

mempengaruhi minat saya 

dalam melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi?  

39 11 78 22 

2. Saya mengetahui informasi 

beasiswa yang ada di 

perguruan tinggi ? 

8 42 16 84 
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Tabel 6. Penghasilan Orang Tua Siswa Per Bulan. 

No Jumlah Penghasilan Orang Tua Siswa Persentase % 

1. < Rp.1.000.000 50 

2. Rp. 1.500.000 - Rp.2.000.000 34 

3. Rp. 2.500.000 - Rp.3.000.000 14 

4. > Rp.3000.000 2 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Panelitian 2023. 

 

Setiap siswa memiliki latar belakang ekonomi orang tua yang berbeda, mulai 

dari latar belakang ekonomi yang tinggi bahkan sampai latar belakang ekonomi 

yang rendah. Pada Tabel 6. di atas penghasilan orang tua siswa adalah tingkat 

menengah kebawah. Kondisi ekonomi keluarga merupakan kedudukan 

seseorang atau keluarga di Masyarakat berdasarkan pendapatan per bulan. 

Kondisi ekonomi seseorang dapat dilihat dari latar belakang pendidikan, 

pekerjaan, dan penghasilannya. Kondisi ekonomi keluarga memiliki peran 

yang penting dalam menunjang kebutuhan hidup salah satunya pendidikan. 

Para siswa yang memiliki latar belakang ekonomi yang baik dan mapan 

memiliki kesempatan yang lebih luas dalam memilih melanjutkan pendidikan 

di perguruan tinggi dibandingkan siswa yang latar belakang ekonominya sulit 

dan lemah. Hal ini dikarenakan biaya untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi tidaklah sedikit, dan bagi keluarga yang latar belakang 

ekonomi menengah kebawah akan merasa keberatan dalam menyediakan dana 

pendidikan tersebut (Indriyani Putri Tari, 2020). Akibat kondisi ekonomi yang 

rendah siswa cenderung akan memilih untuk bekerja demi membantu 

memenuhi ekonomi keluarga sehingga pendidikan tidak menjadi prioritas 

utama dalam hidupnya (Zainal dkk, 2015). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti berminat 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri, Prestasi 

Belajar dan Biaya Pendidikan Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kualitas pendidikan di Indonesia yang masih berada di tingkat rendah 

dan tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya. 

2. Rendahnya jumlah serapan penduduk Indonesia yang melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi. 

3. Berdasarkan observasi dan sosialisasi yang dilakukan peneliti, siswa 

masih kurang menyadari akan pentingnya pendidikan tinggi. Hal ini 

dapat di lihat dari data rendahnya lulusan SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah pada tiga tahun terakhir 2021-2023 yang melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. 

4. Sebagian siswa tidak memiliki ketertarikan dan tidak senang 

membicarakan pendidikan tinggi. 

5. Kurangnya keaktifan dan antusias siswa dalam pembelajaran sehingga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yang rendah. 

6. Sebagian besar siswa tidak percaya diri atas kemampuannya diterima di 

perguruan tinggi. 

7. Mahalnya biaya pendidikan dan kondisi ekonomi keluarga yang kurang 

mampu sehingga tidak mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

penelitian ini dibatasi dengan 4 variabel yaitu efikasi diri (X1), prestasi belajar 

(X2), biaya pendidikan (X3) dan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

(Y) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X1) 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar (X2) 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan biaya pedidikan (X3)  

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X1), prestasi 

belajar (X2) dan biaya pendidikan (X3) terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

2. Pengaruh prestasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

3. Pengaruh biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah. 

4. Pengaruh efikasi diri, prestasi belajar dan biaya pendidikan terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS 

SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh efikasi diri, prestasi 

belajar dan biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian-penelitan yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

 Dapat memberikan informasi tambahan mengenai minat siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan memperhatikan serta 

memahami faktor faktor yang mempengaruhi minat siswa 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

b. Peneliti 

 Sebagai penambah wawasan dan pengatahuan terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi  

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian ini mencangkup  hal-hal sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah efikasi diri (X1), prestasi belajar (X2), biaya 

pendidikan (X3) dan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah 

3. Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 

4. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023/2024 

5. Disiplin ilmu pada penelitian ini adalah ilmu pendidikan.  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Tinjauan  Pustaka 

2.1.1. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

a. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh. Dalam hal ini adanya 

perasaan senang untuk memperhatikan suatu kegiatan mendorong 

seseorang untuk berminat terhadap kegiatan tersebut (Siti Khadijah, 

dkk 2019). Minat pada hakekatnya adalah sebuah sikap penerimaan 

yang berkaitan antara hubungan seseorang dengan sesuatu selain 

dirinya (Dennis Aditya & Titik Ulfatun, 2023). 

 

Minat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi adalah 

minat seseorang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

yang terus meningkat secara sadar akan tujuan yang ingin dicapai 

dalam diri sendiri (Syah, 2017:55). Minat melanjutkan studi adalah 

perasaan tertarik atau keinginan mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki menjadi dasar keputusan siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke pergururuan tinggi (Ayuni & Wahyjudi, 2021). 

Timbulnya sebuah minat disebabkan berbagai hal, antara lain 

dikarenakan keinginan yang cukup kuat untuk menaikkan martabat 

maupun memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan juga ingin 

memiliki hidup yang senang dan Bahagia (Dalyanto dalam 

Alexandro, 2020:59).
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Berdasarkan pengertian diatas minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi merupakan keinginan dan ketertarikan seseorang dimana 

untuk memperluas pengetahuan, keterampilan, jaringan sosial 

membuka peluang karir dan peluang di bidang tertentu yang 

nantinya dapat mencapai tujuan pribadi secara professional dan 

akademis yang tinggi. 

 

b. Unsur-Unsur Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Terdapat beberapa unsur yang terkandung dalam minat seseorang 

unsur-unsur yang dapat mempengarhi minat seseorang adalah: 

1. Adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek untuk 

melakukan kegiatan guna mencapai tujuan 

2. Adanya pemusatan perhatian dari subjek karena tertarik 

3. Minat adalah suatu gejala psikologis 

4. Ada perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran. 

(Khairani, 2020:137) 

 

Selain itu menurut Ananda & Hayati (2020:143) mengemukakan 

bahwa minat juga dapat di dipengaruhi oleh beberapa empat aspek 

sebagai berikut: 

1. Kesadaran 

Dengan kesadaran akan objek tersebut maka dapat menimbulkan 

rasa senang, kemudian rasa ingin memiliki objek tersebut. 

2. Perhatian 

Perrhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa yang 

tertuju pada satu objek. Dengan adanya perhatian yang khusus 

pada satu objek maka dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan rasa 

ketertarikan terhadap objek tersebut. 

3. Kamauan 

Kemauan merupakan dorongan dan keinginan pada setiap 

manusia untuk membentuk dan merealisasikan diri. 

4. Perasaan senang 

Minat dan perasaan senang memiliki hubungan timbal balik. 

Seseorang yang memiliki perasaan senang yang tinggi maka akan 

cenderung berminat terhadap suatu objek dan begitu pula 

sebaliknya. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi 

ke Perguruan Tinggi 

 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi dan cita cita 

Motivasi merupakan penggerak dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

2. Kemauan 

Kemauan adalah suatu kegiatan rohaniah yang menyebabkan 

seseorang sanggup melakukan berbagai tindakan yang perlu 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Ketertarikan 

Ketertarikan adalah suatu perasaan senang, terpikat, manaruh  

minat kepada sesuatu. 

4. Kebutuhan  

Kebutuhan adalah suatu hal yang cepat atau lambat harus 

dipenuhi. 

(Andi Agustan Arifin dan Sri Ratnasari, 2017) 

 

Sedangkan menurut (Slameto, 2020:54) faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang untuk melanjutkan studi adalah: 

1. Faktor yang terdapat pada diri individu itu sendiri yang disebut 

dengan faktor intern yang meliputi: 

a. Faktor biologis, meliputi: Kesehatan, gizi, pendengaran dan 

juga penglihatan yang bisa mempengaruhi hasil prestasi 

belajar 

b. Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, minat juga motivasi 

serta perhatian ingatan berfikir. 

c. Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan Rohani. 

2. Faktor yang berasal dari luar biasa disebut faktor ekstern yang 

meliputi: 

a. Faktor keluarga, keluarga merupakan lembaga pendidikan 

pertama dan yang paling utama. 

b. Faktor sekolah, meliputi: kurikulum, metode guru mengajar, 

hubungan antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, serta 

lingkungan pertemanan di sekolah. 

c. Faktor masyarakat, meliputi: bentuk kehidupan masyarakat 

sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seorang 

siswa.  

 

 

 



16 
 

d. Indikator Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Indikator minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Adanya perasaan senang 

2. Harapan siswa untuk meraih cita-cita 

3. Ketertarikan siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi 

4. Keinginan untuk berprestasi 

5. Adanya kebutuhan dan dorongan 

(Safari dalam Wasti, 2016) 

 

2.1.2. Efikasi Diri  

a. Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah hasil dari sebuah interaksi antara lingkungan 

eksternal, kemampuan personal, mekanisme penyesuaian diri, dan 

Pendidikan serta pengalaman (Niu, 2020). Selaras dengan itu, 

Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk mengontrol dan mengatur tindakan dalam menghadapi 

kejadian di lingkungan (Manuntung, 2018:55). Efikasi diri akademik 

adalah kepercayaan diri seseorang bahwa ia sanggup untuk 

menyelesaikan berbagai macam tantangan di lingkungan sekolah. Ia 

menambahkan ciri ciri yang dapat menunjukan seorang pelajar 

memiliki efikasi diri untuk mengerjakan tugas dengan tingkat 

kesulitan seperti apapun, aktif (interaktif) dengan temen sebaya, 

dengan pengajar, serta memiliki sikap kedisiplinan dan tidak 

bergantung kepada orang lain (Yusuf, 2019:236). 

 

Berdasarkan uraian diatas efikasi diri adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuan pada dirinya untuk berhasil dalam mencapai 

tujuan, menyelesaikan tugas atau mengatasi tantangan dalam 

dirinya. Dalam konteks efikasi diri, individu mengevaluasi sejauh 

mana dirinya mampu mengatasi tantangan atau hambatan yang di 

hadapi, berdasarkan pengalaman masa lalu, pengetahuan, dan 

pemahaman mereka tentang kemampuan diri. Efikasi diri dalam diri 

seseorang dapat mempengaruhi motivasi, upaya dan ketekunan 
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mereka dalam mancapai tujuan. Individu yang memiliki efikasi diri 

yang tinggi cenderung lebih termotivasi, berani mengambil resiko 

dan bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka. Sebaliknya, 

individu dengan efikasi diri yang rendah cenderung meragukan 

kemampuan yang ada dalam dirinya. 

 

b. Sumber Efikasi Diri 

Efikasi diri dapat terbentuk pada diri seorang manusia dengan 

mempelajari dan mengembangkan empat sumber informasi, yaitu: 

1. Mastery Experience (Pengalaman Keberhasilan) 

Keberhasilan yang diperoleh oleh seseorang akan meningkatkan 

efikasi diri dalam diri individu, sedangkan kegagalan akan 

menurunkan efikasi diri dalam diri individu. Pengalaman tersebut 

dapat meningkatkan kegigihan dalam berupaya mengatasi 

kesulitan tugas dan mengurangi kegagalan. 

2. Social Modeling (Permodelan Sosial) 

Efikasi diri seseorang akan meningkat ketika seseorang melihat 

pengalaman keberhasilan yang diraih oleh orang lain yang 

memiliki kemiripan dengan dirinya dalam mengerjakan sesuatu 

tugas dan setara dengan kompetensinya.  

3. Social Percuasion (Persuasi Sosial) 

Persuasi sosial berhubungan dengan kemampuan verbal dalam 

meyakinkan seseorang bahwa dirinya mampu menyelesaikan 

suatu tugas. Individu yang diyakinkan secara verbal akan 

cenderung berupaya lebih keras untuk mencapai keberhasilan. 

Individu yang memperoleh persuasi sosial tersebut akan memiliki 

derajat efikasi diri lebih tinggi dibandingkan dengan individu 

yang tidak mendapatkan persuasi sosial. 

4. Physiological and Emotional States (Kondisi Fisik dan Emosi) 

Situasi sosial yang menekankan kondisi fisik dan emosi dapat 

mempengaruhi efiksi diri seseorang. Emosi yang bergejolak, 

gelisah, cemas, rasa takut, stress, overthingking, yang mendalam 

dan keadaaan fisiologi yang lemah dapat dirasakan oleh 

seseorang ketika keinginannya tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Jika suasana hati seseorang baik maka akan 

meningkatkan efikasi dirinya dan sebaliknya efikasi diri 

seseorang akan lemah jika situasi hatinya sedang tidak baik (Lina 

Arifah Fitriyah, dkk.,2019) 
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c. Komponen Efikasi Diri 

Efikasi diri dalam setiap diri individu berbeda-beda, terletak pada 

tiga komponen yaitu: 

1. Magnitude  

Magnitude merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kesulitan tugas. Apanila tugas yang di berikan pada individu 

memiliki tingkat kesulitan maka individu tersebut cenderung 

akan memilih tugas tugas yang mudah/sederhana, sedang dan 

tinggi/sulit sesuai dengan kemampuannya untuk mengerjakan 

serta menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan baik. 

2. Generality 

Generality Merupakan komponen yang berkaitan dengan luas 

bidang dan tugas atas keyakinan individu untuk menyelesaikan 

tugas tersebut berdasarkan kemampuannya. Beberapa individu 

ada yang bisa menyelesaikan tugas dalam bidang luas, namun 

indivisu yang lain mungkin hanya bisa dalam bidang tertentu 

untuk mengerjakan/menyelesaikan dan menangani tugas-tugas 

tersebut. 

3. Strength 

Strength Merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kemantapan dan kekuatan individu terhadap keyakinannya untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan secata tepat dan 

sempurna. Individu dengan efikasi diri yang lemah cenderung 

akan menyerah pada keberhasilannya, sedangkan individu 

dengan efikasi diri yang kuat akan terus berupaya untuk berhasil 

meskipun banyak rintangan dan hambatan dalam dirinya (Lina 

Arifah Fitriyah, dkk.,2019). 

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Tinggi rendahnya efikasi dalam diri seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya sangat bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang mempengaruhi persepsi kemampuan dirinya. faktor yang dapat 

mempengaruhi efikasi diri adalah: 

1. Budaya 

Budaya dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang melalui nilai 

dan kepercayaan yang mempunyai fungsi sebagai sumber 

penilaian efikasi diri dalam diri seseorang dan konsekuensi dari 

keyakinan diri. 

2. Jenis Kelamin 

Bandura menyatakan bahwa Wanita memiliki efikasi diri lebih 

tinggi dalam mengelola sesuatu dibandingkan dengan laki-laki. 

Wanita mampu menjadi seorang wanita karir dan ibu rumah 

tangga dimana akan menjadikan efikasi diri Wanita lebih tinggi 

daripada laki-laki yang bekerja. 
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3. Sifat dari tugas yang dihadapi 

Semakin kompleks derajat kesulitan seseorang dalam 

menyelesaikan tugasnya maka akan semakin rendah orang 

tersebut menilai kemampuan di dalam dirnya. Seseorang yang 

menghadapi tugas sederhana dan mudah maka akan semakin 

tinggi seseorang tersebut menilai kemampuan yang dimilikinya.  

4. Insentif Eksternal 

Insentif ini dapat berupa reward yang diberikan seseorang dalam 

melaksanakan/mengerjakan tugas dengan baik dan berhasil. 

Reward ini dapat berupa pujian atau berupa materi. 

5. Status atau peran individu dalam lingkungannya  

Efikasi diri seseorang tinggi jika ia memiliki status sosial yang 

tinggi pula, sebaliknya efikasi seseorang akan menjadi rendah 

apabila status sosial kecil dalam lingkungannya. 

6. Informasi tentang kemampuan diri 

Efikasi diri dalam diri seseorang akan menjadi tinggi atau rendah 

jika memperoleh informasi yang positif maupun informasi yang 

negatif tentang dirinya (Lina Arifah Fitriyah, dkk.,2019). 

 

e. Indikator Efikasi Diri  

Indikator dari efikasi diri menurut smith dalam (Ermannudin, 

2021:205) mengacu pada tiga dimensi diantaranya adalah sebalagi 

berikut: 

1. Level (dimensi tingkatan) 

2. Strength (dimensi kekuatan) 

3. Generality (dimensi generalisasi)  

 

2.1.3. Prestasi Belajar 

a. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf 

maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 

oleh setiap pelajar/mahasiswa dalam priode tertentu dan dapat 

dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu 

pembelajaran dimana dapat mempengaruhi perubahan yang akan 

dicapai oleh individu (Rosyid Moh. Zaiful, dkk, 2019:9). Prestasi 

belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari 

evaluasi atau penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau 

prestasi belajar yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 

Prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran dapat dinilai dan di 
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evaluasi sehingga dapat diperoleh kriteria rendah, sedang maupun 

tinggi (Helmawati,2019:36). Prestasi belajar adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah, menguasai, mengungguli, menandingi, dan 

melampaui individu lain sekaligus dapat mengatasi hambatan dan 

tantangan untuk mencapai standar yang tinggi (Susanti, 2019:32-

33). 

 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa prestasi belajar adalah tingkat 

pencapaian seseorang atau keberhasilan seseorang dalam proses 

pembelajaran. Ini mencangkup sejauh mana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang di perlukan dalam 

konteks Pendidikan. Prestasi belajar dapat diukur dengan berbagai 

cara, tergantung pada tujuan dan lingkungan pembelajaran yang 

relevan. Prestasi belajar tidak hanya mencangkup aspek akademik 

saja tetapi juga melibatkan perkembangan sosial, emosional, dan 

keterampilan hidup dalam setiap individu. Selain itu, penting untuk 

menilai prestasi secara holistic, dengan memperhatikan kekuatan 

dan kemampuan individu dalam berbagai bidang. 

 

b. Aspek Aspek Prestasi Belajar 

Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik sebaliknya dikatakan 

prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi 

aspek-aspek tersebut. Syah Muhibbin (2019:217) mengemukakan 

bahwa aspek-aspek prestasi belajar antara lain: 

1. Ranah Cipta (Kognitif) 

Yaitu pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi/penerapan, 

analisis dan sintetis.  

2. Ranah Rasa (Afektif) 

Yaitu penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, 

karakterisasi.  

3. Ranah Karsa (Psikomotor) 

Yaitu keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi 

verbal dan non verbal. 
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Wahab (2020:242) menyatakan bahwa aspek-aspek prestasi belajar 

yaitu: 

1. Perubahan 

Adalah keadaan yang berubah dan peralihan keadaan yang 

sebelumnya seperti pola pikir prilaku sebelumnya. 

2. Tingkah Baru 

Adalah hal-hal yang baru saja dilakukan. 

3. Kematangan 

Adalah suatu keadaan atau tahap pencapaian proses pertumbuhan 

atau perkembangan. 

 

Helmawati (2018:37) menyatakan bahwa aspek-aspek prestasi 

belajar yaitu: ranah afektif (rasa/sikap/perilaku/akhlak) dan ranah 

psikomotorik (keterampilan). 

Febrini (2019:215) menyatakan bahwa aspek-aspek prestasi belajar 

yaitu: 

1. Ranah Kognitif (cognitive domain) 

 Seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan dan penilaian. 

2. Ranah Afektif (affective domain) 

 Mencangkup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi 

dan nilai. 

3. Ranah Psikomotorik (psyschomotor domain) 

 Berisi perilaku-perilaku yang menekankan pada keterampilan. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa berasal dari hasil 

interaksi berbagai faktor baik yang berasal dari dirinya sendiri 

maupun dari luar diri seseorang siswa. Rosyid dkk (2019:10) 

mengemukakan faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

yaitu: 

1. Faktor Internal  

Adalah faktor yang datang dari diri individu berupa faktor 

fisiologis (Kesehatan dan keadaan tubuh) psikologis (minat, 

bakat, inteligensi, emosi, kemampuan, dan cara belajar). 

2. Faktor Ekasternal 

Adalah faktor yang datangnya dari luar indvidu yang dipengaruhi 

oleh lingkungan sekirar berupa lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan alam. 
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Wahab (2020: 26-29) mengemukakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar: 

1. Faktor Internal 

a. Faktor Fisiologis 

Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kegiatan belajar individu. Selama proses 

belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada diri indivisu 

sangat mempengaruhi hasil belajar. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis terdiri dari kecerdasan/inteligensi, motivasi, 

minat, sikap dan bakat. 

2. Faktor Eksternal  

a. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial dalam faktor eksternal meliputi lingkungan 

sosial masyarakat, lingkungan sosial keluarga dan lingkungan 

sosial sekolah. 

b. Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak panas atau tidak terlalu 

lemah, suasana yang tenang, dan lingkungan instrumental 

seperti perangkat belajar, perangkat keras serta fasilitas balajar 

yang memadai dan perangkat lunak (kurikulim sekolah, 

peraturan-peraturan sekolah, buku panduan dan silabus). 

 

d. Indikator Prestasi Belajar 

Indikator prestasi belajar digunakan untuk mengukur ketercapaian 

prestasi peserta didik. Menurut Muhibbin (Junaidi & Sontani, 2017) 

indikator prestasi belajar di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kognitif (ranah cipta) 

2. Afektif (ranah rasa) 

3. Psikomotorik (ranah karsa). 

 

2.1.4. Biaya Pendidikan  

a. Biaya Pendidikan 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam 

satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 

untuk tujuan tertentu (Mulyadi dalam Suratno, 2021:8). Biaya 

Pendidikan  adalah total biaya yang di keluarkan baik oleh individu, 
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peserta didik, keluarga yang menyekolahkan anak, warga 

masyarakat perorangan, kelompok masyarakat maupun yang 

dikeluarkan pemerintah untuk kelancaran Pendidikan (Suhardan 

2012:22). Pembiayaan Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 

proses mengalokasikan sumber sumber pada kegiatan-kegiatan atau 

program-program pelaksanaan operasional Pendidikan atau dalam 

proses belajar mengajar dikelas (Matin 2014:4). Biaya Pendidikan 

merupakan harga dasar atau harga minimum jasa Pendidikan yang 

dikenakan pada suatu produk jasa Pendidikan tertentu (Wijaya, 

2012:119).  

 

Berdasarkan pengertian diatas biaya Pendidikan adalah jumlah uang 

yang diperlukan untuk membiayai proses Pendidikan seseorang. 

Biaya Pendidikan dapat mencangkup berbagai elemen, seperti biaya 

pendaftaran, biaya kuliah atau sekolah, biaya buku dan materi 

pembelajaran, biaya akomodasi, biaya makan atau transportasi serta 

biaya tambahan lainnya seperti kegiatan organisasi atau 

ekstrakulikuler dan biaya penggunaan fasilitas. 

 

b. Faktor-Faktor Biaya Pendidikan 

Menurut W. P. Ferdi (2013) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

biaya Pendidikan sekolah dipengaruhi oleh: 

1. Kenaikan harga  

2. Perubahan relative dalam gaji guru 

3. Perubahan dalam populasi dan kenaikan presentasi anak sekolah 

negeri 

4. Meningkatnya standar Pendidikan 

5. Meningkatnya usia anak yang meninggalkan sekolah 

6. Meningkatnya tuntutan terhadap Pendidikan yang lebih tinggi. 

 

c. Indikator Biaya Pendidikan 

Menurut Rif’atus Solihah (2019:10) biaya Pendidikan adalah 

keseluruhan pengorbanan finansial yang dikeluarkan oleh konsumen 

(orang tua siswa atau mahasiswa) untuk keperluan selama 
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menempuh Pendidikan dari awal sampai berakhirnya Pendidikan. 

Dan adapun indicator biaya Pendidikan yaitu: 

 

1. Biaya Langsung (direct cost) 

Adalah biaya yang secara langsung dapat dirasakan dalam 

pelaksanaan Pendidikan dan dapat secara langsung juga 

meningkatkan Pendidikan. 

2. Biaya Tidak Langsung (indirect cost) 

Adalah biaya hidup, transportasi, dan biaya biaya lainnya. 

 

d. Sumber-Sumber Biaya Pendidikan 

Sumber-sumber biaya Pendidikan menurut Amirin dalam Luthfia 

Yuli Kurniawan (2018) dikategorikan menjadi lima yaitu: 

1. Anggaran Rutin dan Anggaran Pembangunan  

Anggaran rutin adalah anggaran yang berasal dari pemerintah 

yang dapat digunakan untuk kegiatan rutin yang tercantum dalam 

isian kegiatan (DIK). Sedangkan Anggaran pembangunan adalah 

anggaran yang bersumber dari pemerintah yang dapat digunakan 

untuk kegiatan pembangunan yang tercatat dalam daftar isian 

proyek (DIP). 

2. Dana Penunjang Pendidikan (DPP) 

Dana penunjang Pendidikan adalah jumlah dana penunjang 

Pendidikan serta sarana dan prasarana yang diberikan oleh 

pemerintah daerah. 

3. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

BOS adalah besaran bantuan yang akan diterima oleh sekolah 

berdasarkan banyaknya jumlah siswa, semakin banyak jumlah 

siswa dalam sekolah maka akan semakin banyak pula BOS yang 

akan diterima untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. 

4. Bantuan Sumbangan dari BP3 

Bantuan sumbangan ini merupakan pemberian barang/uang/jasa 

oleh pemagku kepentingan atau orang tua peserta didik, dimana 

dengan syarat yang telah ditentukan dan telah disepakati bersama. 

5. Sumbangan dari Pemerintah Derah Setempat 

Sumbangan pemerintah daerah sentempat merupakan pemberian 

bantuan uang/barang/jasa yang sifatnya tidak mengikat yang 

berasal dari daerah tersebut. 

6. Bantuan Lain-Lain 

Perolehan dana ini biasanya berasal dari pembiayaan alternatif 

dari program atau proyek daerah setempat atau lainnya. 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah: 

 

Tabel 7. Penelitian Yang Relevan. 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Moehammad 

Alfarizi, Ruri 

Nurul Aeni 

Wulandari 

(2022) 

Pengaruh Status 

Perekonomian 

Orang Tua, Efikasi 

Diri, dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Minat Melanjutkan 

Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi 

pada Siswa OTKP 

di SMKN 10 

Surabaya 

Hasil pada uji F secara 

simultan H4 diterima 

dengan hasil persentase 

12,3%. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa 

variabel efikasi diri, 

sosial ekonomi orang tua, 

motivasi belajar 

berpengaruh simultan 

terhadap minat 

melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. 

Persamaan Penelitian: 

Merupakan penelitian 

kuantitatif dan Terdapat 

satu variabel bebas (X) 

yang sama yaitu Efikasi 

Diri, serta variabel terikat 

(Y) yaitu Minat 

Melanjutkan Pendidikan 

Ke Perguruan Tinggi. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian yang 

dilakukan berbeda, serta 

terdapat variabel bebas 

yang berbeda yaitu 

perekonomian orang tua 

dan motivasi diri. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber- 

sumber terbaru, 

menggunakan metode 

pendekatan expost facto 

dan survey, uji 

persyaratan analisis data 

yang lengkap, terdapat 

lampiran dokumentasi 

yang jelas. 

2. Afri Subarkah 

dan Ahmad 

Nurkhin 

(2018) 

Pengaruh Status 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua, Efikasi 

Diri, Dan  

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa status sosial 

ekonomi orang tua, 
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Tabel 6. Lanjutan 

  Bimbingan Karier 

Terhadap Minat 

Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi 

Pada Siswa SMA 

Negeri 1 Kejobong 

efikasi diri dan 

bimbingan karier 

berpengaruh positif dan 

signifikan secara 

simultan terhadap minat 

melanjutkan ke 

perguruan tinggi sebesar 

36,8%. 

Persamaan Penelitian: 

Merupakan penelitian 

kuantitatif dan Terdapat 

satu variabel bebas (X) 

yang sama yaitu Efikasi 

Diri, serta variabel terikat 

(Y) yaitu Minat 

Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi. 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

yang berbeda yaitu status 

sosial ekonomi orang tua 

dan bimbingan karir, 

objek dan tempat 

penelitian juga berbeda. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber terbaru, 

menggunakan tabel hasil 

pengujian data, terdapat 

lampiran dokumentasi 

yang jelas. 

3. Indah Permata 

Sari Lase 

(2022) 

Pengaruh Tingkat 

Pendapatan Orang 

Tua, Tingkat 

Pendidikan Orang 

Tua, Lingkungan 

Teman Sebaya Dan 

Efikasi Diri 

Terhadap Minat 

Siswa Untuk 

Melanjutkan 

Keperguruan 

Tinggi SMK 

Kabupaten Nias 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung 

57,192> Ftabel 2,44 dan 

nilai signifikan 0,000 < = 

0,05. Hal ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga terdapat 

pengaruh tingkat 

pendapatan orang tua, 

tingkat pendidikan orang 

tua, lingkungan teman 

sebaya dan efikasi diri 

terhadap minat siswa 

untuk melanjutkan 
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Tabel 6. Lanjutan 

   Pendidikan keperguruan 

tinggi SMK kabupaten 

nias. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

efikasi diri,  

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian yang berbeda, 

jenjang pendidikan yang 

berbeda yaitu SMK, jenis 

penelitian menggunakan 

asosiatif. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber terbaru, 

menyajikan uji 

persyaratan analisis data 

yang jelas, terdapat 

lampiran dokumentasi 

penelitian. 

4. Wahyu Fitra 

Ningsih and 

Isnaria Rizki 

Hayati (2020) 

The Impact Of Self-

Efficacy On 

Mathematics 

Learning Processes 

and Outcomes 

Berdasarkan hasil 

penelitian efikasi diri 

merupakan faktor  yang  

kuat  mempengaruhi  

hasil  belajar matematika 

siswa. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

efikasi diri. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek, waktu dan tempat 

penelitian berbeda. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber terbaru, terdapat 

lampiran dokumentasi 

penelitian yang jelas, 

5. Ines Rosdiyana 

dan Valdyan 

Drifanda 

(2022) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Sekolah, Prestasi 

Belajar, Self 

Efficacy Terhadap 

Minat Studi Lanjut 

Hasil penelitian ini 

bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan 

dari varabel independen 

terhadap dependen, 

sehingga terdapat 
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Tabel 6. Lanjutan 

  Melalui Kondisi 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua Di SMK 

Bina Islam Mandiri 

Kersana 

pengaruh antara 

lingkungan sekolah, 

prestasi belajar, self 

efficacy terhadap minat 

studi lanjut melalui 

kondisi sosial ekonomi 

orang tua di SMK Bina 

Islam Mandiri Kersana. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat Variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

prestasi belajar dan 

penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian berbeda, 

meneliti jenjang SMK, 

serta terdapat variabel 

bebas yang berbeda yaitu 

lingkungan sekolah dan 

self efficacy.  

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, pengujian 

analisis data dan 

lampiran penelitian yang 

jelas. 

6. Lystia Aryanti 

Nurjannah Dan 

Kusmuriyanto 

(2016) 

Pengaruh Prestasi 

Belajar, Motivasi 

Belajar, Kondisi 

Sosial Ekonomi 

Orang Tua Dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat  

Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

prestasi belajar, motivasi 

belajar, kondisi sosial 

ekonomi orang tua, dan 

lingkungan sosial 

berpengaruh 53% 

terhadap minat 

melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

prestasi belajar dan 

terdapat variabel terikat 

(Y) yang sama pula yaitu 
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Tabel 6. Lanjutan 

   minat melanjutkan ke 

perguruan tinggi, 

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian berbeda, 

jenjang Pendidikan siswa 

kelas XI MAN, terdapat 

variabel bebas (X) yang 

berbeda yaitu motivasi 

belajar dan kondisi sosial 

ekonomi orang tua. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, menggunakan 

tabel uji analisis data 

yang jelas. 

7. Heti Irmaya, 

Rusdarti 

Rusdarti, and 

Andryan 

Setyadharma 

(2021) 

Interest in 

Continuing To 

Higher Education 

Based on Learning 

Achievement (Study 

On Students of 

SMA Negeri 

Sekota Semarang), 

Thesis. Economic 

Education Study 

Program Graduate 

State University of 

Semarang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

langsung motivasi belajar 

terhadap minat 

melanjutkan pendidikan 

tinggi sebesar 12,1% dan 

pengaruh total motivasi 

belajar terhadap minat 

kuliah melalui prestasi 

belajar sebesar 26,4%, 

terdapat pengaruh 

langsung sosial ekonomi 

keluarga terhadap minat 

kuliah 17% dan ada 

pengaruh total sosial 

ekonomi keluarga 

terhadap minat kuliah 

melalui prestasi belajar 

sebesar 31,8%. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

prestasi belajar dan jenis 

penelitian kuantitatif. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek, tempat dan waktu 

penelitian yang berbeda. 
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Tabel 6. Lanjutan 

   Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, pengujian data 

yang digunakan lebih 

jelas. 

8. Dede Ruslan 

dan Evi 

Situngkir 

(2019) 

Pengaruh Brand 

Image Dan 

Persepsi Biaya 

Pendidikan 

Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi 

Pada Prodi 

Pendidikan 

Ekonomi Unimed 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 

Kabanjahe Tahun 

Ajaran 2018/2019 

Berdasarkan uji koefisien 

determinasi diperoleh 

nilai 𝑅2 sebesar 0,694. 

Sehingga penelitian ini 

terdapat pengaruh brand 

image dan persepsi biaya 

pendidikan siswa secara 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada 

siswa kelas IPS SMA 

Negeri 1 Kabanjahe T.A 

2018/2019. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian memiliki 

persamaan pada jenjang 

SMA dan jurusan IPS, 

terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 

biaya Pendidikan. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian berbeda, 

waktu penelitian juga 

tidak sama, serta terdapat 

variabel penelitian yang 

berbeda. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, pengujian 

analisis data yang 

lengkap dan tabel hasil 

uji yang jelas. 

9. Mustika 

Hayuning 

Puspandari dan 

rohayati 

(2017) 

Pengaruh Citra 

Merek Prodi 

Pendidikan 

Akuntansi Unesa, 

Status Sosial 

Berdasarkan Hasil Uji 

Analisis F Menunjukkan 

Bahwa Ada Pengaruh 

Yang Signifikan. 

Sehingga Hipotesis Yang 
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Tabel 6. Lanjutan 

  Ekonomi Orang 

Tua, Dan Persepsi 

Biaya Pendidikan 

Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi 

Lanjut Ke 

Perguruan Tinggi 

Siswa Kelas XII 

SMA Negeri Di 

Surabaya 

Menyatakan Bahwa Citra 

Merek, Status Ekonomi 

Sosial, Dan Persepsi 

Biaya Pendidikan 

Berpengaruh Secara 

Simultan Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi Siswa 

Kelas XII IPS SMA 

Negeri Di Surabaya 

Pusat Terbukti 

Kebenarannya. Hal Ini 

Dilihat Dari Besaran Sig 

= 0,000 < 0,050.  

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

X yang sama yaitu biaya 

pendidikan dan 

penelitian menggunakan 

kuantitatif. Jenjang 

pendidikan dan jurusan 

yang sama yaitu siswa 

SMA IPS. 

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian yang berbeda. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, deskripsi 

masing-masing variabel 

jelas dan lengkap, 

pengujian data yang 

akurat. 

10. Miftahus 

Surur, 

Ramadhan 

Prasetya 

Wibawa, 

Firman Jaya, 

Arico Ayani 

Suparto, 

Darmawan 

Harefa, Ahmad 

Faidi, Eges 

Triwahyuni, I 

Kadek 

Effect Of Education 

Operational Cost 

On The Education 

Quality With The 

School Productivity 

As Moderating 

Variable 

Biaya operasional 

pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap 

output pendidikan. 

Artinya, kenaikan biaya 

operasional pendidikan 

tidak berdampak pada 

peningkatan output 

pendidikan SMA di 

seluruh kabupaten pati. 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat variabel bebas 

(X) yang sama yaitu 
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Tabel 6. Lanjutan 

 Suartama, 

Abdul Mufid 

dan Agus 

Purwanto 

(2020) 

 biaya pendidikan.  

Perbedaan Penelitian: 

Objek dan tempat 

penelitian berbeda. 

Pembaruan: 

Menyajikan sumber-

sumber penelitian 

terbaru, pengujian data 

yang lengkap dan jelas. 

Sumber : Google Scholar, 2023. 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas terdapat beberapa persamaan serta 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Terdapat beberapa variabel 

yang berbeda, objek dan tempat penelitian yang berbeda, jenjang pedidikan dan 

jurusan pendidikan yang berbeda, serta teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan. Dalam penelitian ini memiliki focus pengaruh efikasi diri, prestasi 

belajar dan biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Selain 

itu, penelitian ini belum pernah diteliti pada penelitian sebelumnya.  

 

2.3. Kerangka Pikir 

Tujuan kerangka pikir adalah memberikan landasan yang kokoh bagi 

pemikiran, analisis dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Pendidikan 

adalah proses transfer pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai budaya dari 

generasi tua ke generasi muda. Ini mencangkup segala bentuk pembelajaran 

yang terjadi di dalam dan di luar lingkungan sekolah baik Pendidikan formal 

maupun non formal. Siswa yang telah menyelesaikan pendidikan menengah 

biasanya memiliki minat untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi. Minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi merujuk pada keinginan dan minat 

seseorang untuk melanjutkan pendidikan mereka setelah menyelesaikan 

jenjang pendidikan sebelumnya. Minat seseorang untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

efikasi diri, prestasi belajar dan biaya pendidikan. 
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Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan yang ada pada 

dirinya untuk berhasil dalam mencapai tujuan dan menghadapi tugas-tugas 

yang dihadapinya. Efikasi diri dapat berpengaruh terhadap minat melanjutkan 

studi pada siswa karena individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang rendah 

cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lemah untuk belajar dan mencapai 

prestasi akademik. Sehingga, mereka mudah putus asa dan tidak percaya diri 

bahwa mereka mampu mengatasi tantangan dan meraih keberhasilan untuk 

melanjutkan studi di perguruan tinggi. Efikasi diri yang tinggi dapat berperan 

sebagai faktor penting dalam mempengaruhi minat individu untuk melanjutkan 

studi di perguruan tinggi.  

 

Terlepas dari efikasi diri yang dapat mempengaruhi minat melanjutkan studi 

pada individu, prestasi belajar juga merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi minat melanjutkan studi pada siswa. Ketika siswa mancapai 

prestasi belajar yang baik, mereka cenderung termotivasi untuk melanjutan 

pendidikan mereka. Sebaliknya, siswa yang prestasi belajarnya rendah 

cenderung tidak memiliki semangat untuk melanjutkan studi. Prestasi yang 

memuaskan memberikan rasa percaya diri dan kepuasan pribadi yang 

mendorong siswa untuk terus meningkatkan diri dan meraih prestasi di tingkat 

perguruan tinggi. Siswa yang mencapai prestasi belajar yang baik juga 

memiliki peluang yang besar untuk diterima di perguruan tinggi yang 

diinginkan serta dapat membuka pintu bagi siswa untuk mendapatkan beasiswa 

yang dapat membantu mereka dalam pembiayaan pendidikan di perguruan 

tinggi. 

 

Disamping itu faktor lain yang dapat mempengaruhi minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa adalah biaya pendidikan. Biaya pendidikan 

yang tinggi dapat menjadi hambatan bagi sisa yang kurang mampu secara 

finansial. Siswa yang tidak mampu membayar biaya pendidikan yang tinggi 

mungkin merasa terbatas dalam memilih perguruan tinggi dan jurusan yang 

diinginkan. Biaya pendidikan yang tinggi dapat menimbulkan beban finansial 

yang berat bagi siswa. Siswa khawatir tentang bagaimana mereka membayar 



34 
 

biaya pendidikan. Sehingga karena ketidakmampuan untuk membayar biaya 

pendidikan, mereka lebih memilih untuk bekerja atau mencari pekerjaan yang 

dapat menghasilkan pendapatan yang cukup. Hal ini dapat mengurangi minat 

mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka efikasi diri prestasi belajar dan biaya 

pendidikan di duga dapat mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. Sehingga dapat disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis dalam suatu 

paradigma penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Pengaruh Efikasi Diri, Prestasi Belajar dan Biaya 

Pendidikan Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke 

Perguruan Tinggi Siswa. 

 

 

Keterangan: 

                                  = Garis Stimultan 

                   = Garis Parsial 

 

 

 

 

Efikasi Diri (X1) 

Prestasi Belajar (X2) 

Biaya Pendidikan (X3) 

Minat melanjutkan Studi 

Ke Perguruan Tinggi  

(Y) 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan teori-teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII IPS SMAN 1 

Tulang Bawang Tengah. 

2. H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII IPS SMAN 

1 Tulang Bawang Tengah. 

3. H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan biaya pendidikan terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII IPS SMAN 

1 Tulang Bawang Tengah. 

4. H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri, prestasi belajar 

dan biaya pendidkan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tulang Bawang Tengah 



 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

untuk di deskripsikan, dibuktikan, dikembangkan, yang digunakan untuk 

memahami dan memecahkan masalah dalam kehidupan manusia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif varifikatif, Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian ini berupa angka-angka 

yang dimana akan diukur menggunakan statistic sebagai alat uji 

perhitungannya, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018:13). Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan keadaan, nilai satu atau 

lebih variabel secara mendiri (Sugiono, 2017:19). Sedangkan metode 

varifikatif adalah metode penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau 

sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiono, 2017:20). 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan expost 

facto dan survey. Pendekatan expost facto adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi kemudian melihat 

apa sajakah faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut (Sugiono, 

2015). Sedangkan pendekatan survey adalah metode pengumpulan data yang 

diperoleh dengan mengajukan pertanyaan kepada individu baik secara 

langsung, melalui angket, kuisioner, melalui telepon ataupun online. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, prestasi belajar dan biaya 
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pendidikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 

    

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang 

memiliki yang sama, dimana populasi ini berupa individu dari suatu 

kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti (Handayani, 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 

1 Tulang Bawang Tengah sebanyak 135 siswa. Berdasarkan data pra 

penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Jumlah Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Tulang Bawang 

Tengah Jurusan IPS. 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. XII IPS 1 35 

2. XII IPS 2 31 

3. XII IPS 3 33 

4. XII IPS 4 36 

          Total 135 

Sumber: Daftar jumlah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah per Juli 2023. 

 

3.2.2. Sampel 

Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu segingga dapat mewakili 

populasinya (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini untuk 

menghitung besarnya sampel dari populasi dihitung menggunakan 

rumus solvin, sebagai berikut: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
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Keterangan :  

n  : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e :  Tingkat Signifikansi (0,5) 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

n = 
135

1+135 (0,5)²
 

n = 100,934579 atau 100 

Jadi, berdasarkan perhitungan diatas maka besarnya sampel dalam 

penelitian ini adalah 100 responden. 

 

3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik probability sampling dengan menggunakan simple random sampling. 

Probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel (Sugiyono, 2019). Sedangkan simple random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri (Sugiyono, 2019). 

 

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas maka dilakukan alokasi 

secara proporsional, untuk itu dilakukan perhitungan dengan cara sebagai 

berikut: 

 

Jumlah sampel = 
Jumlah siswa tiap kelas x jumlah sampel 

jumlah populasi
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Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel. 

Kelas Populasi Jumlah Sampel 

XII IPS 1 35

135
 𝑥 100 = 25,92 

26 

XII IPS 2 31

135
 𝑥 100 = 22,96 

23 

XII IPS 3 33

135
 𝑥 100 = 24,44 

24 

XII IPS 4 36

135
 𝑥 100 = 26,66 

27 

Total  100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023. 

 

3.4. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya (Sugiyono, 2019:38). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu: 

3.4.1. Variabel Independen 

Variabel independent (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah efikasi diri (X1), prestasi belajar (X2) dan biaya pendidikan (X3). 

3.4.2. Variebel Dependen 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas) (Sugiyono, 

2019). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). 

 

3.5. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan secara singkat dan 

terperinci mengenai masing-masing variabel dalam penelitian. 

3.5.1. Efikasi Diri (X1) 

Efikasi diri adalah suatu kepercayaan atau keyakinan terhadap 

kemampuan diri individu dalam mengatur dirinya sendiri, melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan, menghasilkan sesuatu dan juga 
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mengimplementasikan tindakan agar bisa mencapai suatu bentuk 

kecakapan tertentu. 

3.5.2. Prestasi Belajar (X2) 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh siswa 

yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman 

dan Latihan yang dilalui oleh individu tersebut. 

3.5.3. Biaya Pendidikan (X3) 

Biaya pendidikan adalah segala bentuk pengeluaran yang digunakan 

untuk menyelenggarakan proses pendidikan dimana pengeluaran 

tersebut ditanggung oleh siswa, orang tua, masyarakat dan pemerintah. 

3.5.4. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi (Y) 

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah kecenderungan 

yang mengarahkan siswa untuk memilih perguruan tinggi sebagai 

kelanjutan setelah lulus sekolah menengah ditandai dengan perasaan 

senang, adanya keinginan, perhatian, dorongan dan kemauan, 

kebutuhan dan harapan. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkapkan 

dalam definisi konsep secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 

lingkup objek penelitian atau objek yang diteliti (Pakpahan,dkk, 2021). 

Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari 

kesesatan dalam pengumpulan data. Definisi operasionel variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu adanya perasaan 

senang, harapan siswa untuk meraih cita cita, ketertarikan siswa dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dan adanya kebutuhan 

serta dorongan. 
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3.6.2. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan yang ada dalam 

diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Efikasi diri dalam penelitian 

ini menggunakan tiga indicator yaitu tingkat (level), kekuatan 

(strength), dan generalisasi (generality). 

3.6.3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar  adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang 

siswa. Dalam penelitian ini indicator prestasi belajar yaitu adanya 

perubahan tingkah laku, perubahan terjadi dari hasil latihan atau 

pengalaman, dan perubahan itu menyangkut beberapa aspek yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.  

3.6.4. Biaya Pendidikan 

Biaya pendidikan yaitu biaya langsung (direct cost), biaya tidak 

langsung (indirect cost). 

 

Penelitian ini menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differensial yaitu penskoran 1,2,3,4,5,6, dan 7. Dimana skor 1 menunjukan skor 

terendah (negative/sangat tidak setuju), dan skor 7 adalah skor tertinggi 

(positif/sangat setuju). Untuk lebih memudahkan dab memahami definisi 

operasional, tercantum dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Definisi Operasional Variabel. 

No Variabel Indikator Skala 

1. Minat 

Melanjutkan 

Studi Ke 

Perguruan 

Tinggi (Y) 

1. Adanya perasaan senang 

2. Harapan siswa untuk meraih 

cita-cita  

3. Adanya ketertarikan siswa 

dalam melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi 

4. Keinginan untuk berprestasi 

5. Adanya kebutuhan dan 

dorongan 

(Safari dalam Wasti, 2016) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sinemantic 

differential 

2. Efikasi Diri 

(X1) 

1. Level (dimensi tingkatan) 

2. Strength (dimensi kekuatan) 

3. Generality (dimensi 

generalisasi) 

(Ermanuddin, 2021:205) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sinemantic 

differential 
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Tabel 9. Lanjutan 

3. Prestasi 

Belajar (X2) 

1. Kognitif (ranah cipta) 

2. Afektif (ranah rasa) 

3. Psikomotorik (ranah karsa) 

(Muhaimin dalam Junaidi & 

Sontani, 2017 p 244)  

Interval 

dengan 

pendekatan 

sinemantic 

differential 

4. Biaya 

Pendidikan 

(X3) 

1. Biaya langsung (direct cost) 

2. Biaya tidak langsung (indirect 

cost). 

(Rif’atus Solihah, 2019:10) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sinemantic 

differential 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 

yang berdasarkan fakta pendukung yang ada di lapangan demi keperluan 

penelitian (Yusuf Abdul Aziz, 2022). Beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1. Observasi 

Salah satu tekhik yang digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki 

tingkah laku non verbal adalah dengan menggunakan teknik observasi. 

Observasi merupakan tekhik penumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain 

(Sugiyono,2018:229). Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah serta 

mengamati keadaan lingkungan sekolah. 

3.7.2. Kuisoner 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan  tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono,2017:142). Pada penelitian ini 

menggunakan google form untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, 

prestasi belajar dan biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah.  
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3.7.3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono,2018:476). Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa, jumlah 

lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi, dan sejarah serta 

gambaran umum mengenai sekolah. 

 

3.8. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian, Data penelitian dapat di peroleh melalui tes ataupun non tes seperti 

kuisioner, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang lengkap 

dan dapat diverifikasi kebenarannya, maka diperlukan uji persyaratan 

instrument. Suatu instrument dapat dikatakan baik dan efektif bila memenuhi 

syarat validitas dan reabilitas. 

 

3.8.1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang 

dimaksud disini merupakan  pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuisioner. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan tersebut 

dapat mengungkapkan suatu yang dapat diukur (Nilda Miftahul Janna, 

2018). Untuk mengukur tingkat validitas instrument dapat 

menggunakan metode korelasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

rxy = 

𝑁 ∑𝑋𝑌 .(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑𝑌)²)
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Keterangan:  

rxy  :Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

X  : Skor butir soal 

Y  : Skor total 

N  : Jumlah responden/sampel variabel 

∑xy : Total perkalian skor item dan total 

∑x : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑y : Jumlah skor total 

∑x² : Jumalah kuadrat skor pertanyaan 

∑y² : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yaitu apabila rhitunng > rtabel maka alat pengukuran 

dikatakan valid, sebaliknya jika rhitunng < rtabel maka alat pengukuran 

yang dipakai tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang 

diteliti (Rusman,2018:54). Berikut hasil uji coba instrument yang telah 

dilakukan terhadap 25 siswa: 

 

a. Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan a = 0,05 dan dk = n 25 di 

dapat r tabel sebesar 0,396. Hasil pengujian validitas variabel 

efikasi diri dari 13 item pertanyaan dinyatakan bahwa seluruh item 

pertanyaan valid dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, 

angket yang digunakan untuk variabel efikasi diri dalam penelitian 

ini adalah 13 pertanyaan. Berikut disajikan data hasil uji validitas 

angket penelitian pada 25 orang responden. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Variebel Efikasi Diri 

Item  

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikan 

(sig)>0,05 

Simpulan 

 

1. 0,751 > 0,396 0,000 Valid 

2. 0,744 > 0,396 0,000 Valid 

3. 0,801 > 0,396 0,000 Valid 

4. 0,831 > 0,396 0,000 Valid 
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Tabel 11. Lanjutan 

5. 0,783 > 0,396 0,000 Valid 

6. 0,736 > 0,396 0,000 Valid 

7. 0,847 > 0,396 0,000 Valid 

8. 0,595 > 0,396 0,002 Valid 

9. 0,703 > 0,396 0,000 Valid 

10. 0,798 > 0,396 0,000 Valid 

11. 0,667 > 0,396 0,000 Valid 

12. 0,587 > 0,396 0,002 Valid 

13. 0,517 > 0,396 0,008 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

 

b. Uji Validitas Prestasi Belajar (X2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n didapat 

rtabel sebesar 0,396. Hasil pengujian validitas variabel prestasi 

belajar dari 13 item pertanyaan dinyatakan bahwa seluruh item 

pertanyaan valid dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, 

angket yang digunakan untuk variabel prestasi belajar dalam 

penelitian ini adalah 13 pertanyaan. Berikut disajikan hasil uji 

validitas angket penelitian pada 25 orang siswa sebagai responden. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Prestasi 

Belajar 

Item  

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikan 

(sig)>0,05 

Simpulan 

 

1. 0,638 > 0,396 0,001 Valid 

2. 0,710 > 0,396 0,000 Valid 

3. 0,622 > 0,396 0,001 Valid 

4. 0,631 > 0,396 0,001 Valid 

5. 0,543 > 0,396 0,005 Valid 

6. 0,513 > 0,396 0,009 Valid 

7. 0,631 > 0,396 0,001 Valid 

8. 0,399 > 0,396 0,048 Valid 

9. 0,594 > 0,396 0,002 Valid 

10. 0,609 > 0,396 0,001 Valid 

11. 0,592 > 0,396 0,002 Valid 

12. 0,637 > 0,396 0,001 Valid 

13. 0,535 > 0,396 0,006 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 
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c. Uji Validitas Biaya Pendidikan (X3) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 25 

didapat rtabel sebesar 0,396. Hasil pengujian validitas variabel biaya 

pendidikan dari 11 item pertanyaan dinyatakan bahwa seluruh item 

pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan 

demikian, angket yang digunakan untuk variabel biaya pendidikan 

dalam penelitian ini adalah 11 item pertanyaan. Berikut disajikan 

data hasil uji validitas angket penelitian pada 25 orang siswa 

sebagai responden. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Biaya  

Pendidikan 

Item  

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikan 

(sig)>0,05 

Simpulan 

 

1 0,811 > 0,396 0,000 Valid 

2 0,547 > 0,396 0,005 Valid 

3 0,755 > 0,396 0,000 Valid 

4 0,837 > 0,396 0,000 Valid 

5 0,815 > 0,396 0,000 Valid 

6 0,736 > 0,396 0,000 Valid 

7 0,690 > 0,396 0,000 Valid 

8 0,641 > 0,396 0,001 Valid 

9 0,796 > 0,396 0,000 Valid 

10 0,564 > 0,396 0,003 Valid 

11 0,498 > 0,396 0,011 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

 

d. Uji Validitas Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

(Y) 

Berdasarkan kriteria tersebut, dengan α = 0,05 dan dk = n = 25 

didapat rtabel sebesar 0,396. Hasil pengujian validitas variabel minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dari 13 item pertanyaan 

dinyatakan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid 

dengan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian, angket yang 

digunakan untuk variabel minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi dalam penelitian ini adalah 13 pertanyaan. Berikut disajikan 

data hasil uji validitas angket penelitian pada 25 orang siswa 

sebagai responden. 
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Tabel 14. Hasil Uji Validitas Instrument Variabel Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Item  

Pertanyaan 

rhitung Kondisi  rtabel Signifikan 

(sig)>0,05 

Simpulan 

 

1 0,766 > 0,396 0,000 Valid 

2 0,840 > 0,396 0,000 Valid 

3 0,799 > 0,396 0,000 Valid 

4 0,848 > 0,396 0,000 Valid 

5 0,855 > 0,396 0,000 Valid 

6 0,825 > 0,396 0,000 Valid 

7 0,891 > 0,396 0,000 Valid 

8 0,763 > 0,396 0,000 Valid 

9 0,792 > 0,396 0,000 Valid 

10 0,759 > 0,396 0,000 Valid 

11 0,851 > 0,396 0,000 Valid 

12 0,874 > 0,396 0,000 Valid 

13 0,829 > 0,396 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2024 

 

3.8.2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas adalah salah satu cara mengukur sebuah kuisioner yang 

terdiri dari indicator dari sebuah perubah ataupun konstruk 

(Ghozali,2020). Pada umumnya uji reliabilitas berguna untuk 

mengukur keandalan sebuah kuisioner ataupun hasil wawancara, uji ini 

berguna untuk memastikan sebuah kuisioner tersebut dapat digunakan 

untuk menjelaskan penelitian yang sedang dijalankan (Marzuki, 

Amereo & Rahayu, 2020). Kuisioner dikatakan reabel apabila jawaban 

seseorang responden mengenai pertanyaan yang diberikan stabil atau 

konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016).  

 

Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dalam pengujian 

reliabilitasnya, rumus tersebut digunakan jika alternatif jawaban pada 

instrument terdiri dari 3 pilihan atau lebih. Rumus tersebut sebagai 

berikut: 

 

r11 = ( 𝑘
𝑘−1

) (1 − ∑𝜎2ᵢ

𝜎2ₜ
) 
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Keterangan: 

r11  : Reliabilitas Instrumen  

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑𝜎2 : Jumlah varians butir 

𝜎2  : Varians total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut dikatakan reliabel dan  

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka alat pengukuran 

atau angket tersebut dikatakan tidak reliabel. 

Selanjutnya di interpretasikan koefisien r dengan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 15. Interpretasi Reabilitas Instrumen. 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

2. 0,600 – 0,799 Tinggi 

3. 0,400 – 0,599 Sedang 

4. 0,200 – 0,399 Rendah 

5. 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber : Rusman, 2019. 

 

a. Uji Reliabilitas Variabel Efikasi Diri (X1) 

Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 25 orang 

siswa sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis sebanyak 

13 pertanyaan didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan 

valid. Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,924. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 

0,800 – 1,000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrument variabel efikasi diri 

mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada 

tabel berikut: 
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Tabel 16. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.924 13 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25, 2024. 

 

b. Uji Reliabilitas Variabel Prestasi belajar (X2) 

Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 25 orang 

siswa sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis ada 13 

pertanyaan, didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,842 . selanjutnya nilai tersebut 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 

0,800 – 1,000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrument variabel prestasi belajar 

mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi dan dapat diamati pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variebel Prestasi    

Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.842 13 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25, 2024. 

  

c. Uji Reliabilitas Variabel Biaya Pendidikan (X3) 

Hasil anaisis instrument penelitian dengan n sebanyak 25 orang 

siswa sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis ada 11 

pertanyaan, didapatkan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,897. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 

0,800 – 1000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut bahwa, instrument variabel biaya pendidikan 
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mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi dan dapat diamati pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Biaya 

Pendidikan. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.897 11 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25, 2024. 

 

d. Uji Reliabilitas Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

(Y) 

Hasil analisis instrument penelitian dengan n sebanyak 25 orang 

siswa sebagai responden dan n untuk item yang dianalisis terdapat 

13 item pertanyaan, didapatkan seluruh item pertanyaan valid. 

Kemudian r Alpha diperoleh nilai 0,959. Selanjutnya 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r pada rentang 

0,800 – 1000. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

perhitungan tersebut, bahwa instrument variabel minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi mempunyai reliabilitas yang 

sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

Tabel 19. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.959 13 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25, 2024. 

 

3.9. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data merupakan konsep dasar untuk menetapkan statistic 

uji mana yang diperlukan, apakah uji menggunakan statistic parametik atau non 

parametik (Usmadi, 2020). Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas. 
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3.9.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji statistic yang digunakan untuk 

menguji apakah data yang kita miliki berdistribusi normal atau tidak 

sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa 

dipertanggungjawabkan. Uji normalitas penting dilakukan karena 

banyak analisis statistic yang membutuhkan data yang berdistribusi 

normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan statistic Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov peneliti gunakan untuk menguji 

normalitas data yang diperlukan pada penelitian “pengaruh efikasi diri, 

prestasi belajar dan biaya pendidikan terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah”. 

Uji Kolmogorov-Smirnov disumsikan bahwa distribusi variabel  yang 

sedang diuji mempunyai sebaran continue. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal.  

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. (Sahid Raharjo, 2021)  

  

Kelebihan dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah sederhana dan tidak 

menimbulkan perbedaan persepsi diantara satu penggamat dengan 

pengamat lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 

menggunakan grafik. 

 

Syarat hipotesis yang digunakan: 

H0 : distribusi variabel normal 

H1 : distribusi variabel tidak normal 
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Dengan statistic uji yang digunakan sebagai berikut: 

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | :I = 1, 2, 3, …. 

Dimana : 

F0 (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengembalian 

keputusan dalam uji ini adalah: 

Jika D < D tabel maka terima H0 

Jika D > D tabel maka tolak H0 

 

3.9.2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji statistic yang digunakan untuk 

mengkaji apakah variasi dari dua atau lebih kelompok data sama atau 

tidak. Uji homogenitas sangat penting dilakukan karena jika variasi dari 

dua atau lebih kelompok data tidak sama, maka analisis statistic yang 

kita lakukan dapat menghasilkan kesimpulan yang salah. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Levene Statistic dimana 

dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai 

alpha yang digunakan yaitu 5% (0,05) dengan rumus: 

 

W = 
(𝑛−𝑘) ∑  𝑁𝑖(𝑍1−𝑍… )²𝑛

𝑖=0

𝐾−1 ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗− 𝑍𝑖
)²𝑁𝑖

𝐽=1
𝑘
𝑖−1  

 

 

Keterangan : 

N : Sampel  

K : Banyak kelompok 

Zij : Yij – Y1 

Y1 : Rata-rata kelompok ke i 

Zt  : Rata-rata kelompok ke Z1 
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Z : Rata-rata menyeluruh dari Zij 

 

Rumus hipotesis: 

H0 : Varians populasi yaitu homogen 

H1 : Varians populasi yaitu tidak homogen 

 

Kriteria pengujian: 

a. Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka H0 diterima 

b. Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak 

 

3.10.Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis 

regresi linier berganda. Dilakukannya pengujian ini untuk dapat memberikan 

kepastian agar koefisien regresi konsisten dan memiliki ketepatan dalam 

estimasi. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukan bahwa pengujian 

yang dilakukan telah lolos dari normalitas data, multikolonieritas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis regresi 

linier (Ghozali, 2018).  

 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan uji 

linearitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

 

3.10.1. Uji Linearitas 

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis)  dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini linier atau non linier. 

Rumusan hipotesis: 

H0 : Model regresi berbentuk linier 

H1 : Model regresi berbentuk non linier 

 

 

 



54 
 

Kriteria pengujian: 

a. Menggunakan koefisien signifikansi (sig.) dengan cara 

membandingkan nilai sig dari Devation Form Linearity pada tabel 

ANOVA dengan α = 0,05 dengan kriteria, jika nilai sig pada 

Devation Form Linearity >α maka H0 ditolak atau linear jika nilai 

sig pada Devation Form Linearity > 0,05. 

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Devation Form Linearity 

atau F tuna cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan 

Ftabel jika Fhitung < Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk 

penyebut = k-2, maka H0 diterima. Sebaliknya, H0 ditolak apabila 

Fhitung > Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut 

k-2 (Sujana 2008 dalam Rusman,2015). 

 

3.10.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terbentuk adanya korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas 

(independent). Jika ditemukan pada hubungan korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala 

multikolinearitas pada penelitian (Junaidi, 2018). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak 

terjadi gejala multikolinearitas (Sahid Raharjo, 2015). 

 

Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut: 

H0  : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1 : Terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

Kriteria pengujian : 

a. Menggunakan nilai Tolerance apabila nilai Tolerance > 0,10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Sebaliknya 

apabila nilai Tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas antar 

variabel bebas yang diteliti. 
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b. Menggunakan nilai VIF apabila nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi 

multikolinearitas yang artinya tidak ada hubungan antara variabel 

bebas dalam penelitian yang dilakukan. Sebaliknya, apabila nilai 

VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas antar variabel bebas yang 

diteliti. 

 

3.10.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada priode t 

dengan kesalahan pengganggu pada priode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Sahid 

Raharjo, 2021). Metode uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah 

Durbin Watson. 

 

Rumus yang digunakan adalah: 

DW=
∑( e−et−1)2

∑et
2  

 

Rumusan hipotesis: 

H0  : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara dua pengamatan 

H1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji autokorelasi Durbin Watson 

adalah sebagai berikut: 

1. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

2. DW < DL < DW 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

3. DL < DW < DU atau 4-DU maka tidak ada kesimpulan yang pasti. 
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3.10.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Pada penelitian ini dilakukan uji 

heteroskedastisitas dengan model Rank Spearman dalam rumus sebagai 

berikut: 

 

rs = 1 – 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁 ( 𝑁2−1)
] 

 

Keterangan: 

rs : Koefisien korelasi rank spearmen 

d1 : Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individua atau fenomena ke i 

N : Banyaknya individu yang diberi peringkat. 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

 

Kriteria pengujian: 

a. Apabila nilai koefisien signifikansi (Sig.) hubungan antara variabel 

bebas dengan residual absolutnya lebih besar dari α yang dipilih 

(misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi 
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heteroskedastisitas diantara data pengamatan yang berarti menerima 

H0 dan menolak H1. 

b. Apabila nilai koefisien signifikansi (Sig.) hubungan antara variabel 

bebas dengan residual absolutnya lebih kecil dari α yang dipilih 

(misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas 

diantara data pengamatan yang berarti menerima H1 dan menolak H0 

(Rusman, 2015:63). 

  

3.11.Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah sebuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan 

bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat keputusan terkait 

dengan populasinya. Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis adalah untuk 

memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima (Saddam 

Hussein, 2021). 

 

3.11.1. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Hipotesis diuji dengan 

menggubakan ststistik t yang berkaitan dengan regresi linier sederhana. 

Rumus persamaan regresi linier sederhana menurut (Rusman, 2023:46) 

yaitu: 

 

Ŷ = α + bX 

Nilai α dan b dicari dengan rumus: 

 

α = 
(∑ 𝑌) (∑ 𝑋)−(∑ 𝑋2) (∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 
  

b = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 
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Keterangan: 

Ŷ : Subjek dalam variabel yang di prediksikan 

α : Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

b : Koefisien arah regresi, penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 

X : Subjek pada variabel bebas yang bernilai tertentu  

Y : Variabel terikat 

 

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

t0 = 
𝑏

𝑆𝑏
 

 

Keterangan: 

t0 : Nilai teoritos observasi 

b : Koefisien arah regresi 

Sb : Standar deviasi 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 dengan alternatif H1 

diterima jika thitung > ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk = n-2. 

 

3.11.2. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independent. Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pada 

pengujian ini, persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Ŷ = α +b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

α = Ῡ - b1 x̅1 – b2 x̅2 – b3 x̅3 
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Keterangan: 

Ŷ  : Nilai ramalan variabel 

α  : Nilai intercept (konstanta) 

b1b2b3  : koefisien arah regresi 

X1X2X3 : variabel bebas 

 

Kemudian dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap 

koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Sugiyono 

(2016:266) mengemukakan bahwa persamaan yang dilakukan untuk 

melakukan uji F sebagai berikut: 

 

F = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝐾

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/  (𝑛−𝑘−1)
 

 

Keterangan: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔  = Jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠  = Jumlah kuadrat residu 

n  = Jumlah variabel bebas 

k  = jumlah variabel terikat 

 

kriteria pengujian hipotesis yaitu, tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan jika 

Ftabel < Fhitung dan terima H0 dengan dk pembilang = K dan dk penyebut 

= n-k-1 dengan α = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung < Ftabel dengan 

dk pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan α = 0,05 (Rusman, 

2015:83). 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X1) terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Artinya jika efikasi diri yang dimiliki 

oleh siswa semakin baik, maka minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi juga akan semakin meningkat. Begitupun 

sebaliknya jika efikasi diri pada siswa rendah maka minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan menurun. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar (X2) terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII IPS SMA 

Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Artinya jika prestasi belajar siswa 

tinggi maka akan meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke pergurun tinggi. Begitupun sebaliknya jika prestasi belajar 

siswa menurun maka minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi akan rendah. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan biaya pendidikan (X3) terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII 

IPS SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Artinya jika biaya 

pendidikan untuk melanjutkan studi tinggi akan mempengaruhi minat 

siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi begitupun sebaliknya.
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4. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X1), prestasi belajar (X2) 

dan biaya pendidikan (X3) terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi (Y) pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Tulang 

Bawang Tengah. Apabila siswa memiliki keyakinan dan kemampuan 

efikasi diri yang tinggi, memiliki prestasi belajar yang baik, dan biaya 

pendidikan atau dukungan keuangan yang cukup memadai maka akan 

meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian diatas, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Siswa diharapkan dapat meningkatkan keyakinan, lebih percaya diri dan 

optimis atas kemampuan dirinya dengan mengenali  potensi yang ada 

dalam diri sendiri, memperbanyak pengalaman serta memperbanyak 

relasi dan mengamati pencapaian orang lain sehingga dapat 

menumbuhkan semangat untuk bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi.  

2. Adanya upaya yang terintegrasi dari pihak sekolah, guru, orang tua siswa 

untuk memberikan dukungan akademis, bimbingan karier serta motivasi 

kepada siswa. sehingga siswa diharapkan siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan dapat meraih kesuksesan di perguruan tinggi. 

3. Siswa diharapkan mampu menumbuhkan rasa keingintahuan dan 

mencari informasi-informasi mengenai beasiswa yang ada di perguruan 

tinggi. Sehingga dapat membantu meringankan beban finansial. Selain 

itu pemerintah maupun instansi harus lebih tepat sasaran dalam 

memberikan beasiswa kepada siswa. 

4. Pihak sekolah dan orang tua hendaknya dapat bekerja sama dengan baik 

dalam mendukung minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. Pihak sekolah yaitu guru bimbingan dan konseling diharapkan 

dapat memberikan pengarahan kepada orang tua siswa dan siswa 

mengenai pentingnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
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